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 Perkembangan teknologi digital di zaman Society 5.0 membuat perubahan 

besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk cara orang tua 

membesarkan anak dan metode pendidikan di rumah. Anak-anak yang 

neurodivergen, seperti anak dengan gangguan spektrum autisme (ASD), 

gangguan hiperaktif perhatian (ADHD), disleksia, dan gangguan saraf 

lainnya, memiliki ciri-ciri tertentu yang membutuhkan cara pengasuhan 

khusus agar kemampuan mereka bisa berkembang secara maksimal. 

Teknologi digital memberi kesempatan untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi, belajar, mengatur diri, keterampilan sosial, serta 

kemandirian anak melalui berbagai jenis media dan alat bantu teknologi. 

Namun, penggunaan teknologi juga bisa menimbulkan masalah, seperti 

mudah ketagihan pada perangkat elektronik, menurunkan hubungan sosial, 

mengganggu kemampuan mengatur perasaan, serta terpapar informasi 

yang tidak sesuai, jika tidak didampingi dengan cara yang tepat. Teknologi 

di masa Society 5.0 tidak hanya membantu proses belajar, tetapi juga bisa 

meningkatkan kualitas hidup dan memberi kebebasan lebih bagi anak-anak 

neurodivergen, selama digunakan dengan cara yang tepat dan bijak. Oleh 

karena itu, kerja sama antara keluarga, sekolah, dan para profesional 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan digital yang aman, ramah, 

dan mendukung tumbuh kembang anak. Meningkatkan pemahaman orang 

tua tentang dunia digital, menerapkan cara mengasuh anak yang baik 

dengan bantuan teknologi, serta menjaga keseimbangan antara 

penggunaan gadget dan interaksi langsung dengan lingkungan sekitar 

menjadi sangat penting dalam membantu anak neurodivergen menghadapi 

berbagai tantangan di dunia digital. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International 

License.  
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1. INTRODUCTION 

Transformasi digital telah mengubah dunia pengembangan sumber daya manusia dan pendidikan di 

seluruh dunia. Masyarakat 5.0 (Society 5.0I), merupakan sebuah gagasan yang berpusat manusia yang 

dikembangkan di Jepang bertujuan untuk menyeimbangkan kemajuan ekonomi dan masalah sosial melalui sistem 

integrasi antara dunia maya dan fisik (Oktavianni 2023). 
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Teknologi dalam pendidikan memungkinkan akses informasi yang lebih luas, pembelajaran yang dapat 

disesuaikan, dan peningkatan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas dan penggunaan teknologi. 

Menurut Meryl Alper, PhD, Profesor Madya Studi Komunikasi di Northeastern University, Anak-anak 

neurodivergen memiliki kemampuan dan sumber kebahagiaan yang tersendiri dalam penggunaan teknologi, yang 

berdampak pada cara mereka menggunakan dan mengonsumsi media. Sehingga hal ini dapat menyebabkan 

beberapa anak neurodivergen mengalami hiperleksia (kemampuan membaca sejak usia dini), memiliki 

kemampuan pola visual yang kuat, perhatian terhadap detail dan kemampuan menghafal sesuatu (Development 

2024). 

Neurodivergen merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan seseorang yang memiliki cara 

kerja otak yang berbeda dibandingkan dengan kebanyakan orang yang dianggap sebagai standar normal. Ini bukan 

istilah medis, tapi tidak mustahil jika seseorang yang neurodivergent memiliki kondisi medis tertentu 

(Development 2024). 

Anak neurodivergen memiliki pola perkembangan yang berbeda dari anak neurotipikal. Teknologi digital 

dapat membantu anak belajar dan berkomunikasi, tetapi penggunaan yang tidak terarah dapat menghambat 

kemajuan kemandirian, terutama jika anak terlalu bergantung pada perangkat digital atau orang tua berlebihan 

mengontrol mereka. Oleh karena itu, memahami bagaimana digital parenting dapat mempengaruhi perkembangan 

kemandirian anak neurodivergen baik dalam pendidikan dan kehidupan sehari – hari di era Masyarakat 5.0 sangat 

penting. 

 

2. RESULTS AND DISCUSSIONS 

2.1 Kemandirian Anak Neurodivergen 

Kemandirian pada anak neurodivergen adalah kemampuan anak untuk melakukan tugas sehari-hari, 

membuat keputusan sesuai dengan usianya, mengendalikan perilaku, dan terlibat dalam kehidupan sosial dengan 

tingkat bantuan yang terus berkurang. Kemandirian tidak berarti anak harus bisa melakukan semua hal sendiri, 

tetapi berarti tumbuh sesuai dengan bakat, kemampuan, dan kebutuhan bantuan yang diperlukan. Setiap anak yang 

neurodivergen memiliki tingkat kemandirian yang berbeda, jadi tujuan yang ditentukan harus disesuaikan dengan 

kebutuhan anak dan realistis (Mahjoob et al. 2024). 

Mengembang kemandirian pada anak neurodivergen, artinya kita memberikan setiap anak kesempatan 

untuk berhasil sesuai dengan cara mereka sendiri. Kemandirian merupakan bagian berkaitan dengan kemampuan 

adaptasi, produktivitas, dan kesiapan menghadapi dunia kerja di masa depan. 

Penggunaan teknologi penting dalam membantu anak-anak neurodivergen agar lebih mandiri. Teknologi 

bukan hanya digunakan untuk belajar, tetapi juga berperan sebagai alat bantu yang membantu anak dalam 

beraktivitas sehari-hari, berkomunikasi, mengatur perilaku, belajar, serta berinteraksi dengan sekitarnya. Jika 

digunakan dengan tepat dan sesuai kebutuhan anak, teknologi bisa membantu meningkatkan kemampuan anak 

untuk hidup mandiri, yaitu kemampuan seseorang dalam memenuhi tuntutan kehidupan sehari-hari secara 

mandiri. Namun, penggunaan yang tidak terbatasi bisa menghalangi pertumbuhan kemandirian (Perry et al. 2024) 

2.2 Digital Parenting pada Era Society 5.0 

Digital parenting pada era Society 5.0 merupakan pendekatan pengasuhan yang menempatkan orang tua 

sebagai pendamping, pendidik, fasilitator, pelindung, dan teladan dalam penggunaan teknologi digital. Digital 

parenting adalah pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua dengan menetapkan aturan yang jelas untuk anak-

anak saat menggunakan atau mengakses perangkat digital (Ditbalnak 2024). 

Digital parenting adalah cara orang tua mengasuh anak dengan mendampingi, memberi bimbingan, 

mengawasi, dan memberi arahan dalam penggunaan teknologi digital agar anak bisa menggunakan teknologi 

secara aman, sehat, produktif, dan bertanggung jawab. Digital parenting tidak hanya mengatur berapa lama anak 

menggunakan gawai, tetapi juga membantu membentuk kemampuan anak dalam menggunakan teknologi secara 

bijak, memahami aturan bermedia sosial, menjaga keamanan diri online, melindungi privasi pribadi, serta 

mendorong anak untuk memanfaatkan teknologi dalam belajar dan tumbuh berkembang (Tan et al. 2024). 

Digital parenting terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: (1). Pendampingan dan pengawasan orang tua 

terhadap aktivitas digital anak disebut dengan parental mediation. (2) Penggunaan teknologi, yaitu bagaimana 

orang tua menggunakan teknologi dalam proses mendidik dan merawat anak. (3) Role modeling artinya orang tua 

menjadi contoh bagi anak-anak dalam menggunakan teknologi dengan cara yang sehat (Tan et al. 2024). 

2.3 Peran Digital Parenting dalam Pengembangan Kemandirian Anak Neurodivergen 

Anak-anak yang neurodivergen, seperti yang mengalami gangguan seperti Autism Spectrum Disorder 

(ASD), ADHD, disleksia, atau gangguan perkembangan lainnya, sering kali menggunakan teknologi sebagai 

sarana utama untuk belajar, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan sekitar mereka. Namun, mereka juga 

cenderung lebih rentan mengalami penggunaan teknologi secara berlebihan, kesulitan dalam mengatur waktu 

penggunaan layar, atau terpapar berbagai konten yang tidak sesuai. 
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Oleh karena itu, digital parenting berfungsi sebagai upaya untuk: mengoptimalkan manfaat teknologi 

bagi perkembangan anak; meningkatkan kemampuan adaptif dan kemandirian; mengurangi risiko kecanduan 

gawai; membangun kebiasaan penggunaan teknologi yang sehat; mempersiapkan anak agar bisa menggunakan 

teknologi dengan tanggung jawab di masa depan (Perry et al. 2024). 

Dalam membantu mengembangkan kemandirian, Orang tua dapat menggunakan teknologi seperti jadwal 

visual, aplikasi pengingat, tutorial video, atau aplikasi berbasis analisis tugas untuk membantu anak belajar 

melakukan kegiatan sehari-hari sendirian (Daily Living Skill), misalnya: mandi, berpakaian, menyikat gigi, makan 

sendiri, merapikan tempat tidur, menyiapkan perlengkapan sekolah. Dengan latihan yang dilakukan terus-menerus 

dan bantuan yang diberikan secara konsisten, anak akan semakin mampu melakukan aktivitas tersebut dengan 

bantuan yang semakin berkurang. Penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) dapat membantu 

meningkatkan kemampuan adaptif pada anak yang memiliki kondisi gangguan perkembangan saraf (Perry et al. 

2024). 

2.4 Tantangan dan Implikasi bagi Pendidikan dalam Keluarga 

Perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan, dan konsep Society 5.0 telah mengubah cara 

keluarga dalam memberikan pendidikan kepada anak-anak. Orang tua kini tidak hanya bertindak sebagai pengajar 

utama, tetapi juga membantu, mendampingi, dan mengawasi penggunaan teknologi oleh anak-anak. Kondisi ini 

membawa berbagai tantangan yang harus diatasi agar pendidikan di rumah tetap berjalan dengan baik. 

Digital parenting membantu orang tua mengatasi efek negatif globalisasi. Saat ini, orang tua disarankan untuk 

menggunakan konsep digital parenting untuk melindungi hak anak-anak mereka untuk menggunakan media 

digital. Digital parenting dapat didefinisikan sebagai tindakan yang diambil oleh orang tua untuk menjaga 

keharmonisan dan keseimbangan dalam keluarga di tengah perubahan sosial yang disebabkan oleh kemajuan 

teknologi (Indriyanti, Luluk; Kamtini 2025). 

Tidak semua orang tua mampu menggunakan teknologi dengan baik. Beberapa orang masih kesulitan 

memahami perkembangan teknologi, mengenali bahaya di dunia digital, atau memilih konten yang cocok untuk 

usia anak. Kondisi ini bisa membuat bimbingan terhadap aktivitas digital anak tidak cukup baik. Literasi digital 

orang tua sangat penting karena berpengaruh besar terhadap kemampuan mereka dalam memandu, mengawasi, 

dan menjadi contoh yang baik bagi anak dalam menggunakan teknologi secara bijak (Masfufah 2024). 

Pada anak neurodivergen, tantangan menjadi lebih rumit karena teknologi bisa membawa manfaat tetapi 

juga berpotensi menimbulkan masalah. Beberapa anak sangat mengandalkan teknologi untuk belajar dan 

berkomunikasi, tetapi mereka juga lebih mudah mengalami kesulitan dalam mengatur waktu penggunaan 

perangkat elektronik, mengendalikan diri sendiri, serta berinteraksi dengan orang lain secara sosial Oleh karena 

itu, bimbingan orang tua harus disesuaikan dengan sifat dan kebutuhan setiap anak (Oliveira et al. 2023). 

 

3. CONCLUSIONS 

Perkembangan teknologi digital di masa Society 5.0 telah mengubah cara orang tua mendidik anak-anak 

mereka, sekaligus memberi kesempatan baru untuk membantu anak-anak neurodivergen berkembang secara 

maksimal. Teknologi kini tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi dan belajar, tetapi juga membantu 

meningkatkan kemampuan anak dalam beradaptasi, mengelola kehidupan sehari-hari, berkomunikasi dengan 

orang lain, mengatur diri sendiri, berinteraksi dengan teman, serta meningkatkan kemandirian mereka. Berbagai 

macam teknologi, seperti aplikasi pembelajaran, Augmentative and Alternative Communication (AAC), jadwal 

visual, teknologi bantu, serta kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), bisa membantu anak neurodivergen 

belajar dengan lebih mandiri sesuai dengan sifat dan kebutuhan mereka. 
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